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ABSTRAK

Kepiting biola merupakan salah satu biota yang hidup di ekosistem mangrove dan berperan sebagai penyeimbang dalam
ekosistem mangrove. Penelitan ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis kepiting biola yang di vegetasi mangrove
kawasan Mandeh, Kabupaten Pesisir Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskrpitif. Pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive sampling. Di kawasan vegetasi mangrove yang ada di Kawasan Mandeh
ditemukan 4 jenis kepiting biola, yaitu Uca bellator, U.rosea, Parasesama eumolpe, dan P.plicatum. Jenis yang
ditemukan pada memiliki bentuk dan warna karapas yang berbeda. Pada U.bellator karapasnya berwarna hitam dengan
sedikit corak biru, U.rosea karapasnya berwarna cokelat dengan sedikit corak berwarna putih. P.plicatum karapasnya
berwarna hijau lumut dengan capit berwarna orange, sedangkan P.eumolpe karapasnya berwarna hitam dengan di seluruh

tubuhnya memiliki garis corak warna hitam.
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PENDAHULUAN

Ekosistem mangrove merupakan salah satu ekosistem
yang sangat penting dan memiliki beragam komponen
biota baik abiotik maupun biotik ™! [, Salah satu biota
yang hidup di ekosistem mangrove adalah kepiting biola.
Kepiting biola merupakan fauna kecil yang unik
mempunyai kebiasaan memakan serasah®.Salah satu
kawasan yang terdapat banyak vegetasi mangrovenya
adalah di kawasan Mandeh, Kabupaten Pesisir Selatan.
Disekitar kawasan ini vegetasi mangrove yang sangat
padat yang menandakan bahwa banyak juga kepiting
biola di kawasan tersebut. Daerah sekitar kawasan ini
juga banyak dimanfaatkan masyarakat salah satunya
wisata mangrovel”. Keberadaan kepiting biola di
kawasan ini masih belum terekspos, beradasarkan hal
tersebut perlu informasi tentang identifikasi kepiting
biola. Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi jenis
kepiting biola yang ditemukan di vegetasi mangrove
yang ada di sekitar Kawasan Mandeh, Kab. Pesisir
Selatan.

METODE

Penelitian ini dilakukan di vegetasi mangrove yang ada di
sekitar Kawasan Mandeh, Kabupaten Pesisir Selatan pada
bulan April 2022

Gambar 1. Lokasi Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalalah
metode deskriptif. Acuan dalam pengambilan sampel ini
adalah berasal dari beberapa jurnal® ©. Pengambilan
sampel untuk kepiting biola dilakukan pada saat pasang
surut terendah dengan 3 titik lokasi stasiun dengan 3 jalur
plot dan ukuran transek 5x5 meter. Panjang tali transek
yang dibentang adalah 80 m. Kepiting biola diambil
menggunakan tangan dan sekop. Setelah sampel
didapatkan dibersihkan dengan air lalu di awetkan
dengan alkohol 70% dan masukkan dalam botol sampel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa dari setiap stasiun
pada yang ditemukan ada 4 jenis yaitu U.bellator,
U.rosea, Parasesarma eumolpe dan P.plicatum. Vegetasi
mangrove seperti  Acrostichum aureum, Bruguiera
cylindrica, Rhizophora apiculata, R.stylosa, dan Nypa
fruticans banyak berada di wilayah Kabupaten Pesisir
Selatan™®! Berikut adalah rekapitulasi jumlah jenis
kepiting biola antar stasiun dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Rekapitulasi jumlah jenis kepiting biola

No Spesies ST.1 ST.11 ST.11
1. U.bellator 72 129 35
2. U.rosea 98 56 54
3. P.plicatum 154 192 176
4.  P.eumolpe 122 143 165
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Jumlah jenis yang ditemukan jika dilihat pada tabel 1
menunjukkan bahwa jumlah spesies yang beragam
dengan jenis yang paling banyak adalah P.plicatum. Jenis
kepiting biola dari spesies Parasesarma sp merupakan
jenis yang paling banyak ditemukan di ekosistem
mangrove®*Uca Kepiting jenis uca bellator adalah
kepiting kecil yang hidup pada substrat berlumput dan
dekat dengan perairan dan vegetasi mangrove,
karapasnya berwarna hitam dengan ada sedikit corak
berwarna biru. Capit nya besar berwarna putih
kemerahan. Uca bellator merupakan Kkepiting yang
memiliki capit putih dan tidak bergerigi “%.Uca rosea
memiliki ukuran 2-3 cm dengan bentuk karapas
trapesium dan berwarna cokelat dengan corak putih.
Untuk jenis kelamin betina U. rosea memiliki ukuran
lebih kecil dengan warna karapas agak mudal™.
Sedangkan untuk jenis Paraserma plicatum dan
Parasesarma eumolpe memiliki bentuk yang sama
dengan warna Yyang sedikit berbeda. P.plicatum
karapasnya berwarna hijau lumut dengan capit berwarna
orange, sedangkan P.eumolpe karapasnhya berwarna hitam
dengan disekujur tubuhnya memiliki garis corak warna
hitam.

KESIMPULAN

Vegetasi mangrove yang ada di Kawasan Mandeh
memiliki potensi yang cukup baik untuk habitat kepiting
biola. Spesies yang ditemukan di vegetasi mangrove
Kawasan Mandeh, Kabupaten Pesisir Selatan ditemukan
ada 4 jenis yang terdiri dari Uca bellator, Uca rosea,
Paraserma plicatum, dan, Paraserma eumolpe.
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